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SUMMARY

RIZKA APRILIA. The utilization of honey as extender in java combtail
(Belontia hasselti) sperm cryopreservation. (Supervised by DANANG
YONARTA)

The problem that was often faced in hatching java combtail was that during
the gonad maturation of male and female, it sometimes did not occur at the same
time. Efforts that can be made through the application of reproductive
biotechnology are sperm preservation or storage (sperm cryopreservation).
Cryopreservation was a storage technique using low temperatures up to -196°C.
Extenders and cryoprotectants important role in the cryopreservation process. One
of the extenders that can be used was honey. The research aimed to determine the
best dose to use honey as an extender in the cryopreservation of java combtail
sperm. This cryopreservation research was carried out at the Laboratory Balai
Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak (BPHPT), Sembawa, and the preparation
of cryomedia solution and rearing of java combtail broodstock at the Aquaculture
and Experimental Pond Laboratory, Aquaculture Study Program, Fisheries
Department, Faculty of Agriculture, Universitas Sriwijaya. This research was
conducted on July-August 2024. This research used a completely randomized
design (CRD) consisting of (P0) 100% ringer’s lactate solution, (P1) 0.25% honey
+ 99,75% ringer’s lactate solution, (P2) 0.5% honey + 99,50% ringer’s lactate
solution and (P3) 0.75% honey + 99,25% ringer’s lactate solution. The research
results showed that pre-cryopreservation java combtail sperm included a sperm
volume of 0.5 mL, sperm pH 7, medium sperm consistency, sperm movement
duration of 120 seconds with a motility percentage score of 5 (100%) and sperm
viability of 89.50%. The results of post-cryopreservation research on java
combtail sperm for 14 days of storage showed the best results in P3 (0.75% honey
+ 99,25% ringer’s lactate solution) with a sperm motility score of 4 (90%) and
sperm viability of 79.50%. Water quality data during rearing of java combtail
broodstock in this study was pH 6.0-7.5 and temperature 25.5-28.5°C.
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RINGKASAN

RIZKA APRILIA. Pemanfaatan Madu sebagai Bahan Ekstender dalam
Kriopreservasi Sperma Ikan Selincah (Belontia hasselti). (Dibimbing oleh
DANANG YONARTA).

Permasalahan yang sering dihadapi dalam pembenihan ikan selincah adalah
pada masa pematangan gonad induk ikan jantan dan induk ikan betina terkadang
tidak terjadi secara bersamaan. Upaya yang dapat dilakukan melalui penerapan
bioteknologi  reproduksi yaitu pengawetan atau penyimpanan sperma
(kriopreservasi sperma). Kriopreservasi merupakan teknik penyimpanan dengan
menggunakan suhu rendah hingga -196°C. Ekstender dan krioprotektan berperan
penting dalam proses kriopreservasi. Salah satu bahan ekstender yang dapat
digunakan adalah madu. penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dosis terbaik
penggunaan madu sebagai bahan ekstender dalam kriopreservasi sperma ikan
selincah. Penelitian kriopreservasi ini dilaksanakan di Laboratorium Balai
Pembibitan dan Hijauan Pakan Ternak (BPHPT) Sembawa, dan pembuatan
larutan kriomedia serta pemeliharaan induk ikan selincah di Laboratorium
Budidaya Perairan dan Kolam Percobaan, Program Studi Budidaya Perairan.
Jurusan Perikanan, Fakutas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Penelitian dilakukan
pada bulan Juli-Agustus 2024. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) yang terdiri atas (PO) 100% larutan ringer laktat, (P1) 0,25% madu
+99,75% larutan ringer laktat, (P2) 0,5% madu + 99,50% larutan ringer laktat dan
(P3) 0,75% madu + 99,25% larutan ringer laktat. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sperma ikan selincah pra kriopreservasi meliputi volume sperma 0,5 mL,
pH sperma 7, konsistensi sperma sedang, durasi pergerakan sperma selama 120
detik dengan persentase motilitas skor 5 (100%) dan viabilitas sperma 89,50%.
Hasil penelitian pasca kriopreservasi sperma ikan selincah selama 14 hari
penyimpanan memnunjukkan hasil terbaik pada P3 (0,75% madu + 99,25%
larutan ringer laktat) dengan nilai motilitas sperma skor 4 (90%) dan viabilitas
sperma 79,50%. Data kualitas air selama pemeliharaan induk ikan selincah pada
penelitian ini yaitu pH 6,0-7,5 dan suhu 25,5-28,5°C.

Kata kunci: ekstender, ikan selincah, kriopreservasi, madu, sperma
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ikan selincah (Belontia hasselti) merupakan ikan lokal air tawar termasuk
jenis ikan dari famili Osphronemidae. Ikan selincah dikenal dengan nama lain
seperti kakapar, klopar, dan selincah (Agustinus dan Gusliany, 2020). Ikan
selincah memiliki nilai ekonomis tinggi karena selain dimanfaatkan untuk
konsumsi ikan ini berpotensi untuk dikembangkan menjadi ikan hias (Pratama et
al., 2022). Produksi ikan selincah ini masih belum maksimal karena beberapa
kendala seperti teknologi pembenihan yang masih dalam tahapan berkembang dan
pada masa pematangan gonad induk jantan dan betina terkadang terjadi secara
tidak bersamaan sehingga pasokan benih berkualitas dalam jumlah yang cukup
belum dapat terpenuhi, sehingga masih mengandalkan hasil tangkapan dari alam,
sehingga kualitas dan kuantitasnya masih bergantung pada musim, terutama pada
musim penghujan dimana ketersediaan ikan ini melimpah (Sari dan Khairul,
2022). Penangkapan dari alam secara berlebihan, dapat menyebabkan penurunan
populasi dimasa yang mendatang (Maulana, 2020)

Perkembangan riset penelitian mengenai budidaya ikan selincah meliputi
DNA barcode ikan selincah (Rizki et al., 2022), morfometrik, meristik dan pola
pertumbuhan ikan selincah (Malini, 2018), aspek biologi ikan selincah (Sari dan
Khairul, 2022), sex ratio ikan selincah (Rohman, 2020), pematangan gonad ikan
selincah (Yonarta et al., 2023b), dan pemijahan ikan selincah secara semi alami
(Yonarta et al., 2023a). Ketersediaan induk ikan selincah yang kematangan
gonadnya tidak terjadi secara bersamaan menyebabkan pemijahan tidak dapat
dilakukan sepanjang tahun. Oleh karena itu, salah satu penerapan bioteknologi
reproduksi yaitu teknik kriopreservasi sperma dapat diterapkan untuk mengatasi
induk yang kematangan gonad terjadi tidak bersamaan antara jantan dan betina.
Penggunaan teknologi kriopreservasi dapat bermanfaat pada ikan karena dapat
melindungi populasi ikan dari penyakit, bencana alam, dan eksploitasi berlebihan
(Afriani et al., 2021). Kriopreservasi sperma merupakan bioteknologi untuk
menyimpan material genetik salah satunya seperti sperma dalam jangka waktu
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yang ditentukan, metode penyimpanan sperma pada keadaan beku dimana tidak
terdapat aktivitas metabolisme tanpa mempengaruhi organel dalam sel, fungsi
fisiologis, biologis dan morfologis tetap terjaga pasca thawing (Bozkurt, 2018).
Keberhasilan kriopreservasi sangat ditentukan oleh penggunaan larutan pengencer
(ekstender), larutan krioprotektan, pembekuan dan pencairan kembali (Murgas et
al., 2014). Keberhasilan kriopreservasi sperma ikan sangat ditentukan oleh
beberapa faktor antara lain kesesuaian ekstender dan krioprotektan (Bhattacharya,
2016). Penambahan ekstender berfungsi memperbanyak volume cairan sperma
dan mempertahankan motilitas dan viabilitas sperma (Contreras et al., 2019).
Ekstender yang ideal bersifat isotonik, sebagai larutan penyangga (buffering) yang
baik, mengandung nutrisi, bersifat antioksidan, antibakteri, dan dapat
menstabilkan koloid (Agarwal, 2011).

Pemanfaatan madu sebagai ekstender berfungsi sebagai penyedia sumber
nutrisi bagi sperma sehingga sperma dapat bertahan lebih lama (Sunarma et al.,
2010) dan memiliki kemampuan cepat untuk masuk ke dalam sel pada saat
pembekuan serta meninggalkan sel pada saat pencairan kembali sehingga banyak
digunakan pada proses kriopreservasi (Rurangwa et al., 2001). Madu sebagai
bahan alami memiliki keunggulan yaitu harga terjangkau, mudah ditemui dengan
stok yang melimpah, ramah lingkungan tidak bersifat toksik, sehingga dapat
mempertahankan dan meningkatkan motilitas, viabilitas, dan fertilisasi
(Abinawanto et al., 2020). Sedangkan krioprotektan berfungsi untuk mengurangi
kerusakan sel akibat pembentukan kristal es selama proses pembekuan (Jang et
al., 2017). Secara umum Krioprotektan terbagi menjadi dua jenis vyaitu
krioprotektan intraselular yang umum digunakan ikan adalah DMSO, methanol,
etanol, gliserol, dan etilen glikol (Muchlisin et al., 2020; Maulida et al., 2020)
serta krioprotektan ekstraselular yang umum digunakan adalah kuning telur, gula,
dan susu skim (Putri et al., 2020)

Penelitian yang telah dilakukan dengan penggunaan madu 0,7%
menghasilkan motilitas 80,48%, viabilitas 82,67% dan abnormalitas 29% pada
ikan gurami (Abinawanto et al., 2017), penggunaan madu 0,6% menghasilkan
motilitas 45,72%, viabilitas 48,85%, abnormalitas 10,75% dan fertilisasi 30,23%

pada ikan patin (Fanni et al., 2018), penambahan madu 0,6% menghasilkan
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motilitas sebesar 60% dan viabilitas 89% pada ikan komet (Rahardja et al., 2010),
penggunaan madu 400 mg mL™ menghasilkan motilitas 40-70% dan viabilitas
64,15% pada ikan gabus (Mangkunegara et al., 2019), dan penggunaan madu
0,5% menghasilkan maotilitas 40-70% dan viabilitas 48,93% pada ikan belida
(Yonarta et al., 2022). Oleh karena itu, dilakukan penelitian kriopreservasi sperma
pada ikan selincah menggunakan madu sebagai ekstender dengan berbagai dosis

yang berbeda.

1.2. Rumusan Masalah

Kegiatan budidaya memiliki kemajuan terus menerus setiap tahunnya dalam
perkembangan teknologi, dibalik berkembangnya kemajuan dalam teknologi
budidaya masih terdapat beberapa spesies ikan yang masih belum optimal
dibudidayakan dan budidaya ikan sangat dipengaruhi oleh teknologi pembenihan
seringkali timbul permasalahan seperti ketersediaan induk ikan selincah yang
kematangan gonad tidak terjadi secara bersamaan menyebabkan pemijahannya
tidak dapat dilakukan sepanjang tahun perlu dilakukan upaya agar dapat
mengatasi masalah tersebut. Salah satu spesies ikan tersebut adalah ikan selincah.
Kriopreservasi sperma merupakan salah satu upaya penerapan bioteknologi
reproduksi untuk mengoptimalkan induk jantan yang unggul dalam membuahi sel
telur, konservasi plasma nutfah dan mengatasi terjadinya kematangan gonad yang
terjadi secara tidak bersamaan. Ketersediaan induk ikan selincah yang
kematangan gonad tidak terjadi secara bersamaan menyebabkan pemijahannya
tidak dapat dilakukan sepanjang tahun. Kriopreservasi merupakan teknologi yang
dapat menyimpan sperma atau sel telur ikan dalam jangka waktu yang ditentukan.
Stok sperma yang dilakukan pengawetan dapat digunakan dalam proses
pemijahan sehingga proses pemijahan ikan selincah dilakukan meski ketersediaan
induk ikan selincah dialam terbatas.

Salah satu keberhasilan proses kriopreservasi yaitu penggunaan bahan
ekstender, penggunaan madu sebagai ekstender telah banyak dilakukan pada
penelitian sebelumnya seperti pada ikan gurami, ikan nilem, ikan patin, ikan lele,
ikan belida, ikan botia, ikan gabus dan ikan komet. Kajian mengenai

kriopreservasi sperma ikan selincah belum pernah dilakukan, sehingga perlu
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dilakukannya penelitian mengingat pentingnya ikan selincah baik dari segi
ekonomi dan konservasi. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian yang lebih dalam
mengenai teknik kriopreservasi sperma pada ikan selincah dengan menggunakan
madu sebagai ekstender dengan dosis berbeda untuk menentukan konsentrasi

madu yang optimum pada ikan selincah.

1.3. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penggunaan dosis terbaik
terhadap ekstender madu yang berbeda terhadap kualitas sperma ikan selincah
pada proses kriopreservasi. Kegunaan penelitian ini untuk memperkaya informasi
penyimpanan sperma dengan penerapan salah satu bioteknologi reproduksi

dengan menggunakan teknologi kriopreservasi.
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